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The curriculum used for learning currently is the independent curriculum. This
research aims to determine the process of developing PjBL-based LKPD in improving
junior high school students' creative thinking regarding substances and their changes.
and to determine the theoretical and practical feasibility of PjBL-based LKPD in
improving junior high school students' creative thinking on substance material and its
changes. The type of research is development research using the ADDIE model. The
research instruments include expert validators, teacher assessments and student
responses. Based on research data on the development of PjBL-based LKPD to improve
creative thinking, the criteria were worthy of being tried out based on a team of media
and material expert validators, teacher assessment questionnaires and student
response questionnaires, with a score of 87.6% in the good category, where the
researchers conducted a one-on-one trial with 6 students. person. Then the
researchers conducted a small group test with 18 students and obtained a score of
81.61% in the good category.
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Kurikulum yang digunakan untuk pembelajaran saat ini yaitu kurikulum merdeka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan LKPD berbasis PjBL
dalam meningkatkan berfikir kreatif siswa smp pada materi zat dan perubahannya.
dan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis PjBL secara teoritis dan praktisi
dalam meningkatkan berfikir kreatif siswa smp pada materi zat dan perubahannya.
Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE.
Instrumen penelitian berupa, validator ahli, penilaian guru dan respons siswa.
Berdasarkan data penelitian pengembangan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan
berfikir kreatif mendapatkan kriteria layak diujicobakan berdasarkan tim validator
ahli media dan materi, angket penilaian guru serta angket respons siswa diperoleh
skor 87,6% kategori baik yang mana peneliti melakukan uji coba satu satu dengan
siswa berjumlah 6 orang. Kemudian peneliti melakukan uji kelompok kecil dengan
siswa yang berjumlah 18 orang dan memperoleh skor 81,61% kategori baik.

I. PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka juga mengarahkan siswa
untuk menunjukkan mulai dari kritis, kreatif,
gotong royong, mandiri dan lain sebagainya. Agar
pembelajaran dapat dilaksanakan secara baik
adapun media belajar sebagai sarana pendukung
dalam meningkatkan berfikir kreatif siswa.
Sesuai dengan kurikulum merdeka belajar siswa
dan guru harus kreatif baik dalam pemilihan
media, dan model pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bidang studi
disekolah SMP N 4 Merangin menyatakan bahwa

pada saat menerapkan materi zat dan
perubahannya masih kurang dalam menun-
jukkan  berbagai  keterampilan  sehingga

pemahaman siswa itu sendiri terhadap materi
tersebut masih rendah. Hal ini, ditinjau oleh guru
selama melaksanakan proses pembelajaran
dikelas dan sekitar nilai ulangan harian siswa

masih banyak belum mencapai kkm. Kemudian
KKM yang tetapkan pada sekolah tersebut 78.
Selain itu, selama pembelajaran siswa tidak
dapat melihat objek dan mempraktikkan secara
langsung ini menyebabkan siswa menjadi kurang
memahami bagaimana pemahaman materi zat
dan perubahannya. Maka dari itu, perlu adanya
pengembangan suatu media pembelajaran yang
mendukung siswa selama kegiatan belajar. Untuk
itu, peneliti akan mengembangkan salah satu
media belajar berupa LKPD berbasis PjBL.
Menurut Barlenti (2017) menyatakan bahwa
Berdasarkan analisis respons siswa terhadap
penggunaan LKPD berbasis PjBL dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat senang dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
LKPD berbasis PjBL pada materi koloid, hal ini
dapat dilihat dari hasil keseluruhan siswa dalam
menjawab respons terhadap penggunaan LKPD
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berbasis PjBL sebesar 88,96% dengan kategori
tertarik.

Penggunaan LKPD berbasis PjBL menjadikan
peserta didik mengerti penerapan dalam
kehidupan sehari-hari dengan konsep bahan
larutan elektrolit dan nonelektrolit diperoleh
persentase 60,48% dalam Kkategori setuju.
Pembelajaran ini juga mampu membuat peserta
didik menikmati Kerjasama dengan kelompok
dalam penyelesaian penugasan proyek sehingga
didapatkan persentase 62,22% dalam kategori
setuju pada aspek melatih peningkatan karakter.
Hal ini dikarenakan peserta didik cenderung
lebih suka mengerjakan secara kelompok
sehingga mereka bisa bertukar pikiran,
mengeluarkan pendapat, dan mampu mengelola
pekerjaan mereka secara berkelompok (Yasinta,
2023). Berdasarkan hasil uji respons peserta
didik pada uji lapangan awal dengan persentase
rata-rata 81,60% dengan kriteria sangat baik,
hasil uji coba respons peserta didik aspek materi
perubahan fisika dan kimia didapat persentase
92,35% dengan kategori sangat baik. Hal ini
karena materi yang disajikan disesuaikan dengan
KI dan KD yang mengacu pada tingkat
pemahaman jenjang pendidikan SMP (Safitri,
2020).

Berdasarkan penelitian Wulandari (2018)
menyatakan bahwa pada saat sebelum LKPD
tersebut diuji cobakan maka dilihat dari hasil
kevalidan LKPD. Dari data hasil validasi yang
didapatkan dari validator, LKPD dapat dikatakan
sangat valid dengan rentang persentase pada
setiap aspek yang dinilai yaitu sebesar 83,33% -
91,67%. Keefektivitas dari LKPD yang
dikembangkan dapat dilihat dari peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang
ditentukan melalui n-gain score yang didukung
dengan hasil proyek. Hasil tes keterampilan
berpikir kritis didapatkan dari lembar soal
pretest dan posttest yang dikerjakan oleh peserta
didik. Oleh karena itu, Ketika LKPD diujicobakan
dan setelah menggunakan LKPD berbasis PjBL
93,33% atau 14 orang peserta didik tuntas.
Berdasarkan hasil tes tersebut menunjukkan
bahwa  peserta  didik sudah  memiliki
keterampilan  berpikir  kritis yang baik.
Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi
yang sangat besar untuk melatih proses berpikir
peserta didik yang mengarah pada keterampilan
berpikir kritis.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian research and
development yang bertujuan untuk menghasilkan
produk. Pada proses penelitian menghasilkan

berupa produk LKPD berbasis PjBL pada materi
zat dan perubahannya. yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dikelas pada saat
melakukan projek secara mandiri oleh siswa
untuk berfikir kreatif  siswa. Model
pengembangan yang digunakan dalam proses
penelitian ini yaitu model ADDIE memliki 5 tahap
yaitu Analysis, Design, Development,
Implemention, Evaluation. Adapun Langkah
Langkah model ADDIE dapat dijelaskan sebagai

berikut:
[ Desam

[ Implementas: J LPengembm;aa ]

Gambar 1. Skema Model ADDIE

Evaluasi

Dalam penelitian pengembangan ini produk
yang hasilkan yaitu berupa LKPD berbasis
PjBLPengembangan ini perlu memperhatikan
beberapa hal seperti materi, fenomena fenomena
yang ada, tampilan, aspek bahasan dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Prosedur
pengembangan ini akan mengikuti langkah
langkah seperti gambar 2 yaitu:

of R L e [
| . | - i

Gambar 2. Prosedur Pengembangan

Dalam tahap desain LKPD berbasis PjBL
adapun flowchart yang di gambarkan dalam
merancang LKPD sebagai berikut:
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Gambar 3. Flowchart LKPD berbasis PjBI

Dalam pengumpulan data secara kualitatif
yaitu lembar wawancara, angket validasi media,
validasi materi sedangkan penilaian kuantitatif
berupa angket kebutuhan, angket penilaian guru
dan angket respon siswa. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penilaian angket
kebutuhan, angket penilaian guru dan angket
respon siswa. Untuk Kklasifikasi respons siswa
digunakan persentase kelayakan dengan rumus

sebagai berikut:
F

K= NxIX& X 100%

Keterangan:
K :Persentase kelayakan
N : Skor tertinggi dalam angket
F :Jumlah keseluruhan jawaban responsden
R :Jumlah responsden
[ :Jumlah pernyataan dalam angket

Adapun tabel kriteria penilaian instrumen
angket respon siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Respon Siswa

No Skala Nilai Kategori
1 81%-100% Sangat Layak

2 61%-80% Layak

3 41%-60% Kurang Layak

4 21%-40% Tidak Layak

5 >21% Sangat Tidak Layak

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan LKPD Berbasis PjBL Pada
Materi Zat Dan Perubahannya untuk mening-
katkan berfikir kreatif siswa smp menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu:

tahap analisis (Analysis). Desain (design),
pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation).

Adapun hasil pengembangan dari penelitian ini
berupa (1) LKPD berbasis PjBL pada materi zat
dan perubahannya untuk meningkatkan berfikir
kreatif siswa smp, (2) penilaian media LKPD
Berbasis PjBL dilakukan oleh ahli media dan ahli

materi menggunakan angket, (3) penilaian
materi dilakukan oleh ahli materi dengan
menggunakan angket, (4) tanggapan dan

penilaian guru terhadap LKPD berbasis PjBL
yang dikembangkan menggunakan lembar
tanggapan dan penilaian terhadap produk oleh
guru bidang studi, (5) respons siswa terhadap
media pembelajaran dikembangkan dengan
menggunakan lembar respons terhadap produk.

Berdasarkan hasil rekapan analisis kebutuhan
siswa di SMP N 4 Merangin menyatakan bahwa
kelas VII membutuhkan media pembelajaran
yang Dbersifat cetak, menarik, dan lebih
mengarahkan siswa untuk membuat suatu
proyek, mengarahkan siswa untuk mengasah
cara berfikir kreatifnya sehingga suasana kelas
pada saat proses pembelajaran lebih aktif. Hal
tersebut berpengaruh dengan target untuk
memenuhi tujuan pembelajaran dan indikator
capaian kompetensi. Karna Sebagian siswa
merasa kesulitan dalam memahami makna dari
pembelajaran khususnya materi zat dan
perubahannya. hal ini juga didukung oleh
penelitian Ariana (2022) menyatakan tujuan
melakukan analisis kebutuhan yaitu untuk
mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh siswa
saat proses pembelajaran berlangsung.

Sebelum  merancang  sebuah  produk
membutuhkan  sebuah tim  pengembang,
validator ahli, validator praktisi dan responsden.
Setelah itu, menentukan jadwal dalam membuat
produk LKPD berbasis PjBL. Setelah itu,
menentukan jadwal pengembangan struktur
materi dan spesifikasi media yang akan dibuat
alur rancangan media dalam sebuah flowchart.
Dan media tersebut akan dilakukan rancangan
awal dalam bentuk storyboard yang bertujuan
untuk  memudahkan pengembang dalam
membuat suatu media. pada tahap ini, ada yang
perlu diperhatikan dalam merancang produk
LKPD berbasis PjBL seperti menerapkan isi teori
belajar kognitif, konstruktivisme dan ausubel.
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Produk akan dibuat sesuai dengan rancangan
storyboard dengan menggunakan aplikasi Corel
draw suite 2017. Sebelum divalidasi media
ataupun materi pengembang terlebih dahulu
melakukan evaluasi media seperti: revisi bagian
isi materi, revisi bagian tujuan pembelajaran dan
indikator penca-paian kompetensi dengan
mengaitkan berfikir kreatif, serta menyesuaikan
penggunaaan reaksi kimia, gambar serta
keterangannya. Adapun tabel hasil wawancara
guruy, hasil angket tanggapan guru dan respons
siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Guru terhadap LKPD

berbasis PjBL
Pertanysan Tmaaban ""“"'!-n'"! !!""“
I Menterur Dapal/ibe hal apo yang Hal st lorenshoan protes Meda  yarg  sensl  denge
cecipesgaruls  rendatms  verfiler pembelajaran  strvs  tidek kebutahan sivwa

krwansf Selape (PA pada sivwa kiuses ol olgek secars langseng
rmatan zar das pecubatamnrya & IMP N zerts meetprakubkanmya

L
r beliar apa Gaj yusy wer
e puraican didadas kalas?

Meda yang mesdul
Sahuan kegtatan bel.

Meda yang =
semiser  yang

pezsbelaiaras [PAT 1usmea he aksparzan

4 Rahan sfar coperts spa yang sopak/ by Bakan xiw yang mecgaikan Meda yag menank perdanan
haraghan yang dager mesinghation sisvs  usmk nelbukan mowa yarg bermuiae mesgasal
povfibir keeatif belajar sows & 5 ra cown barfllor reanf nowa
hagunian beljar?

5 fax protes belmar  berlangsung Medel kanvesicoal Meda yang meagaratban sawa
eaatede whi model apas yang sering ibu arrtule dishus, berberss sacna
susshan neroyacpadan hasd serta

seberapa pendagat

% Apakah  cedah  pemah  melibar) Selum permah Meda berspa  Wmbar  kena
ssantlangar LEPO barlsaols FiBL privrts Adik namun Sesbadn

PiRL

Tabel 2. Hasil Penilaian Guru terhadap

LKPD berbasis PjBL
Skor yvang dinilai Jumlah
Ne (ErErs 1 23 4567  skor
1  EHemenarikan tampilan sesuai dengan S 44 45 4 5 31
kezsluruhan.
2 Kesesuaian tata letak semua komponen
dalam LEPD berbasis PjBL 5 4535435 31
3  Kesesuaian format dan tampilan LKPD
berbasis FjBL 5 444445 30
4 Terdapat reaksi kimia, gambar
menyesuaikan materi zat dan 5 4 4 4 4 4 5 32
perubahannyva
5 Terdapat tujuan pembelajaran dan
indikator pencapaian kompetensisiswa 5 4 4 3 % 4 5§ 28
didalam LEPD tersebut
& Terdapat penyajian materi sesuai
dengan twjuan pembelajaran dan 3 4 4 4 5 4 5 29
indikator pencapaian kompetensi siswa
7 Terdapat beberapa rancangan proyek
mulai  dari melpbenk_.an pertanyazn s 4 45 45 32
mendasar sampai menjelaskan proyek
yang sudah di buat.
3  Terdapat latihan yang mana
pertanyaannya mengarahkan beberapa 5 4 4 4 5 4 5 29
indikator berfikir kreartif,
9 Terd.a_pat]:euje'lasantemapruyek pada S 404 45 4 € 31
saat siswa merancang proyek
10 Terdapat penggunaan bahasa vang tepat
pada LKPD berbasis PjEL. 5 444545 31
i1 Meumg‘:;arkan_belﬁklr kreatif siswa 4 3 45 45 3 g
dalam pembelajaran.
Total skar 332
Rerata skor 30,2
Persentase 260%
Kategori Sangat lavak

Tabel 3. Hasil Penilaian Respons Siswa Uji
Kelompok Uji Satu Satu

No Pernyataan

1  saya merasa mendapatkan hal baru Hetika zat dan
perubahannya menggunakan LKPD berbasiz PjEL 3 5 5 4 4 3
dapat mengasah pola fikir kreatif siswa

2 Savamerasa LKPD memiliki warna vang menarik 5 5 5 5 5 5

3 Gambar dan reaski kimia yang digunakan pada
LEPD dapat membantu untuk mpmahami isi teks

4 Tampilan LKPD zat dan perubahannya wang
tergolong menarik

5  Tulizan yang terdapat di LKPD sudah jelas dan
menyesuaikan format penulisan pada umumnya

& LKPD berbasis PjEL dapat membantu saya dalam
memahami materi yang tergolong abstrak dam 3 4 4 4 4 4
hafalan

7 Di LEPD ada terdapat beberapa pertanyaan vang
dapat memancing saya berfikir menjawab dan 5 5 3 5 5 5
melatih berfikir kreatif

8 LKPD materinva lebih ringkas dan mudah dipahami 5 3 5 5 3 3

9 didalam LKPD menggunakan bahasa yang teori
sehingga cara penyampaian mudah dipahami

10 Didalam LKPD juza terdapat soal soal pos test 4 4 & & 4 4

11 LEPD berbasis PjEL terdapat beberapa rancangan
proyek vang mengarahkan siswa berfikir kreatif
salah satunya berfikir lancar dan luwes sepertd 3 3 4 5 5 5
menjawab pertanyaan mendasar yang disediakan
di LKPD.

12 LEPD berbasis PjBEL mengarahkan siswa untuk
berfikir kreatif salah satunya berfikir orisinil dalam
mendesain proyek itu sendiri dengan memberikan
tema dan siswa menentukan proyeknya sendiri,

13 LKPD berbasis PjEL mengarahkan siswa untuk
berfikir kreatif salah satunya berfikir luwes
maupun berfikir merinci hal ini dapat dilihat Eetika
siswa dapat menyampaikan hasil laporan

Jumlah skor 53 54 57 57 55 58
Persentasi 8899 909 3597 33%; 9195 9637
Eate=zori zangat layak

Pada saat uji coba satu satu Dimana siswa
yang diuji sebanyak 6 orang memperoleh hasil
86,7%  kategori sangat layak siswa merasa
tertarik belajar dengan menggunakan LKPD
berbasis PjBL mulai dari tampilan warna dan
gambarnya menarik. Selain itu, siswa
mendapatkan informasi yang terdapat pada
LKPD, menambah pengetahuan, meningkatkan
berfikir kreatif siswa dengan ada beberapa
rancangan proyek yang terdapat di LKPD
mengenai materi zat dan perubahannya dengan
menggunakan  bahasa yang komunikatif.
Kemudian dilakukan uji coba pada kelompok
kecil sebanyak 18 orang memperoleh hasil
87,7% yang menggambarkan LKPD berbasis PjBL
sudah layak digunakan oleh siswa adapun faktor
pendukungnya yaitu mulai dari perpaduan
tampilan warna dengan tulisan serta gambar
menarik, terdapat reaksi reaksi kimia berserta
keterangannya, dijelaskan cara Langkah Langkah
dalam penyusunan proyek mulai dari diberikan
pertanyaan mendasar yang mengarahkan atau
berkaitan dengan proyek dijelaskan secara teori
dan dibuktikan secara praktek, pembagian
kelompok, merancang proyek sampai ke format
hasil pengamatan. Hal ini dapat menumbuhkan
rasa semangat siswa dalam belajar dan menjadi
bermakna bagi siswa.

Pernyataan ini sesuai dengan (Rahmah, 2013)
mengenai teori ausubel bahwa Pembelajaran
bermakna terjadi apabila seseorang belajar
dengan mengasosiasikan fenomena baru ke
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dalam struktur pengetahuan mereka. Dalam
proses belajar seseorang mengkonstruksi apa
yang telah ia pelajari dan mengasosiasikan
pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke
dalam struktur pengetahuan mereka. Secara
keseluruhan LKPD berbasis PjBL menunjukkan
produk LKPD yang dihasilkan telah diuji coba
dan sangat baik untuk meningkatkan berfikir
kreatif siswa. Daya Tarik penyajian melalui LKPD
mampu memotivasi dan membantu siswa dalam
mempelajari materi zat dan perubahannya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. LKDP Berbasis PjBL pada materi zat dan
perubahannya dalam meningkatkan
berfikir kreatif dengan beberapa proses
yaitu melakukan analisis kebutuhan siswa
yang berbentuk lembaran yang berisikan
pernyataan diisi oleh siswa. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui media yang
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran.
Berdasarkan  hasil rekapan analisis
kebutuhan siswa membutuhkan media
yang bersifat cetak, menarik, terdapat
langkah langkah dalam penyusunan proyek
sehingga peneliti menyimpulkan media
yang dibutuhkan yaitu LKPD berbasis PjBL
maka peneliti segera merancang, membuat
jadwal dalam proses pembuatan LKPD nya.
Setelah jadi produk tersebut maka
divalidasi terlebih dahlu oleh ahli materi
dan media dengan memberikan berupa
saran dan komentar dalam penyelesaian
LKPD tersebut sampai akhirnya produk
tersebut valid dan dapat diterapkan ke
siswa. Kemudian peneliti akan menyiapkan
beberapa angket respons siswa, angket
tanggapan guru untuk memberikan
penilaian terhadap produk LKPD berbasis
PjBL sampai akhirnya produk tersebut
memang sudah layak di diterapkan pada
siswa lainnya.

2. LKPD berbasis PjBL pada materi zat dan
perubahannya untuk meningkatkan
berfikir kreatif yang telah dikembangkan
secara teoritis yaitu “layak untuk uji coba
lapangan tanpa revisi” dari validator ahli.
Secara praktisi penilaian guru mata
pelajaran IPA dinyatakan LKPD brebasis
PjBL yang dikembangkan bisa diujicobakan
ke kelas dan dari angket respons kategori
sangat layak. Oleh karena itu, LKPD
berbasis PjBL pada materi zat dan

perubahannya dikatakan layak secara
teoritis dan praktisi sebagai bahan ajar.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan LKPD
Berbasis PjBL Pada Materi Zat dan
Perubahannya untuk Meningkatkan Berfikir
Kreatif Siswa SMP.
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